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Abstract 

 

The number of career women who postpone marriage in order to pursue a desirable 

career. Female factors in delaying marriage, namely: pursuing a career, fulfilling the 

wishes of parents, social status in society, Do not want to be bound or want to be free, 

job requirements, residential environment, single life priority or personal desire, 

culture in society, get a life partner after work. In addition, there are some positive and 

negative impacts of single life. In the perspective of Islamic law delaying marriage in 

pursuit is generally contrary to Islamic law. Because women in Islam function as 

housewives. 
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Pendahuluan 

Al-Qur’an yang diturunkan sebagai petunjuk bagi manusia, tentunya 

pembicaraannya tidaklah terlalu jauh dengan keadaan dan kondisi lingkungan dan 

masyarakat pada waktu itu. Seperti apa yang disebutkan di dalam QS. Al-Nisa, yang 

memandang perempuan sebagai makhluk yang  mulia dan harus di hormati. Sebelum 

diturunkan surat Al-Nisa ini, telah turun dua surat yang sama-sama membicarakan 

wanita, yaitu surat Al-Mumtahanah dan surat Al-Ahzab. Namun pembahasannya belum 

final, hingga diturunkan surat al-Nisa’ ini. Oleh karenanya, surat ini disebut dengan 

surat Al-Nisa’ Al-Kubro, sedang surat lain yang membicarakan perempuan juga, seperti 

surat Al-Tholak, disebut surat al-Nisa’ Al-Sughro. Surat Al-Nisa’ ini benar-benar 

memperhatikan kaum lemah, yang di wakili oleh anak- anak yatim, orang-orang yang 

lemah akalnya, dan kaum perempuan. Maka, pada ayat pertama surat al-Nisa’ kita 

dapatkan, bahwa Allah telah menyamakan kedudukan laki-laki dan perempuan sebagai 

hamba dan makhluk Allah, yang masing-masing jika beramal sholeh, pasti akan di beri 

pahala sesuai dengan amalnya. Kedua-duanya tercipta dari jiwa yang satu  (nafsun 

wahidah), yang mengisyaratkan bahwa tidak ada perbedaan antara keduanya. Semuanya 

di bawah pengawasan Allah serta mempunyai kewajiban untuk bertaqwa kepada-Nya 

(ittaqu robbakum).  

Kesetaraan yang telah di akui oleh Al-Qur’an tersebut, bukan berarti harus sama 

antara laki-laki dan perempuan dalam segala hal. Untuk menjaga kesimbangan alam 

(sunnatu tadafu‟), harus ada sesuatu yang berbeda, yang masing-masing mempunyai 

fungsi dan tugas tersendiri. Tanpa itu, dunia, bahkan alam ini akan berhenti dan hancur.  
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Oleh karenanya, sebagai hikmah dari Allah untuk menciptakan dua pasang manusia 

yang berbeda, bukan hanya pada bentuk dan postur tubuh serta jenis kelaminnya saja, 

akan tetapi juga pada emosional dan  komposisi kimia dalam tubuh. Hal ini akibat 

membawa efek kepada perbedaan dalam tugas, kewajiban dan hak. Dan hal ini 

sangatlah wajar dan sangat logis. Ini bukan sesuatu yang di dramatisir sehingga 

merendahkan wanita, sebagaimana anggapan kalangan feminis dan ilmuan Marxis. 

Tetapi merupakan bentuk sebuah keseimbangan hidup dan kehidupan, sebagiamana 

anggota tubuh manusia yang berbeda-beda tapi menuju kepada persatuan dan saling 

melengkapi. Oleh karenanya, suatu yang sangat kurang bijak, kalau ada beberapa 

kelompok yang ingin memperjuangkan kesetaraan antara dua jenis manusia ini dalam 

semua bidang.  Al-Qur’an telah meletakkan batas yang jelas dan tegas di dalam masalah 

ini, salah satunya adalah ayat-ayat yang terdapat di dalam surat al Nisa. Terutama yang 

menyinggung konsep pernikahan poligami, hak waris dan dalam menentukan tanggung 

jawab di dalam masyarakat dan keluarga. (Gazali: 2003) 

 

Pandangan Para Ulama kontemporer Tentang Kepemimpinan Wanita 

Ulama kontemporer ternama Yusuf Al-Qordhawi memiliki pandangan dan 

pendapat yang berbeda terhadap kepemimpinan wanita dalam berpolitik. Beliau 

menjelaskankan bahwa penafsiran terhadap surat an-nisa ayat 34 yang berbunyi: 

   

    

    

    

  

   

    

   

  

   

    

     

       

34. kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 

melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan 

karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu 

Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri[289] ketika 

suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka)[290]. wanita-wanita 

yang kamu khawatirkan nusyuznya[291], Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah 

mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka 
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mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya[292]. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. 

Penjelasan ayat di atas bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi wanita dalam 

lingkup keluarga atau rumah tangga”. Jika ditinjau tafsir surat An-Nisa ayat 34 bahwa 

laki-laki adalah pemimpin wanita, bertindak sebagai orang dewasa terhadapnya, yang 

menguasainya, dan pendidiknya tatkala dia melakukan penyimpangan. Karena Allah 

telah mengunggulkan sebagian mereka atas sebagian yang lain. Yakni, karena kaum 

laki-laki itu lebih unggul dan lebih baik daripada wanita. Oleh karena itu kenabian 

hanya diberikan kepada kaum laki-laki.  

Laki-laki menjadi pemimpin wanita yang dimaksud ayat ini adalah kepemimpinan 

dirumah tangga, karena laki-laki telah menginfakkan hartanya, berupa mahar, belanja 

dan tugas yang dibebankan Allah kepadanya untuk mengurus mereka. Tafsir ibnu katsir 

ini menjelaskan bahwa wanita tidak dilarang dalam kepemimpinan politik, yang 

dilarang adalah kepemimpinan wanita dalam puncak tertinggi atau top leader tunggal 

yang mengambil keputusan tanpa bermusyawarah, dan juga wanita dilarang menjadi 

hakim. Hal inilah yang mendasari Qardhawi memperbolehkan wanita berpolitik. () 

Qordhawi juga menambahkan bahwa wanita boleh berpolitik dikarenakan pria 

dan wanita dalam hal mu’amalah memiliki kedudukan yang sama hal ini dikarenakan 

keduanya sebagai manusia mukallaf yang diberi tanggung jawab penuh untuk 

beribadah, menegakkan agama, menjalankan kewajiban, dan melakukan amar ma‟ruf 

nahi munkar. Pria dan wanita memiliki hak yang sama untuk memilih dan dipilih, 

sehingga tidak ada dalil yang kuat atas larangan wanita untuk berpolitik. Namun yang 

menjadi larangan bagi wanita adalah menjadi imam atau khilafah (pemimpin negara). 

Quraish Shihab juga menambahkan bahwa dalam Al-Qur’an banyak menceritakan 

persamaan kedudukan wanita dan pria, yang membedakannya adalah ketaqwaanya 

kepada Allah. Tidak ada yang membedakan berdasarkan jenis kelamin, ras, warna kulit 

dan suku. Kedudukan wanita dan pria adalah sama dan diminta untuk saling 

bekerjasama untuk mengisi kekurangan satu dengan yang lainnya, sebagai mana di 

jelaskan dalam surat At-Taubah ayat 71 yang berbunyi: 

 

  

    

   

  

  

   

   

     

      

Artinya: ”Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 

mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh 
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(mengerjakan) yang ma‟ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi 

rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. 

 

Islam sebenarnya tidak menempatkan wanita berada didapur terus menerus, 

namun jika ini dilakukan maka ini adalah sesuatu yang baik, hal ini di nyatakan oleh 

imam Al-Ghazali bahwa pada dasarnya istri tidak berkewajiban melayani suami dalam 

hal memasak, mengurus rumah, menyapu, menjahid, dan sebagainya. Akan tetapi jika 

itu dilakukan oleh istri maka itu merupakan hal yang baik. Sebenarnya suamilah yang 

berkewajiban untuk memberinya atau menyiapkan pakaian yang telah dijahid dengan 

sempurna, makanan yang telah dimasak secara sempurna. Artinya kedudukan wanita 

dan pria adalah saling mengisi satu dengan yang lain, tidak ada yang superior. Hanya 

saja laki-laki bertanggung jawab untuk mendidik istri menjadi lebih baik di hadapan 

Allah SWT.  

Sebenarnya hanyalah permainan kaum feminis saja yang menyatakan bahwa laki-

laki superior dibandingkan dengan wanita, agar mereka dapat melakukan hal-hal yang 

melampaui batas, dengan dalih bahwa wanita dapat hidup tanpa laki-laki, termasuk 

dalam hal seks, sehingga muncullah fenomena lesbian percintaan sesama jenis, 

banyaknya fenomena kawin cerai karena sang istri menjadi durhaka terhadap suami, 

padahal dalam rumah tangga pemimpin keluarga adalah laki-laki, sedangkan dalam hal 

berpolitik tidak ada larangan dalam Islam untuk berpolitik dan berkarier.[Abdul 

karim:2009] 

Taqiyuddin al-Nabhani menjelaskan ada tujuh syarat seorang kepala negara atau 

(Khalifah) dapat di bai’at yaitu muslim, laki-laki, baligh, berakal, adil, merdeka dan 

mampu. Syarat pertama muslim merupakan syarat mutlak untuk mengangkat pemimpin 

dalam sebuah negara yang mayaritas penduduk islam, dan dilarangkan mengangkat 

pimpinan dari kalangan kafir. Hal ini termaktub dalam surat An-Nisa ayat 144 yang 

berbunyi: 

 

    

  

   

    

    

     

 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-

orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Inginkah kamu 

mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk menyiksamu) ? 

Kedua laki-laki, wanita dalam hal ini dilarang menjadi khalifah, imam, ulil amri, 

atau kepala negara dalam hal ini kepala negara tidak dimaksud Presiden, yang dimaksud 

disini adalah kepemimpinan yang dapat mengambil keputusan tanpa dimusyawarahkan 

terlebih dahulu, sedangkan presiden dalam membuat keputusan harus dilakukan dengan 
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bermusyawarah terlebih dahulu terhadap pembantu-pembantunya baik menteri, staff 

ahli, maupun dengan penasihat pribadinya. 

Ketiga, baligh. Dengan syarat baligh maka pemimpin dibebani oleh hukum, 

sehingga apa yang di pikulnya atau diamanahi kepada mereka maka akan dapat 

dipertanggung jawabkan secara hukum, baik hukum dunia, maupun hukum dihadapan 

Allah. 

Keempat berakal, orang yang hilang akalnya dilarang menjadi pemimpin karena 

akan mengambil keputusan yang tidak tepat, dan kehilangan akal akan membebaskan 

seseorang dari hukum, sehingga tidak dapat dimintai pertanggung jawabannya. [Ali 

Mohammad:1993] 

Kelima adil,  yaitu pemimpin yang konsisten dalam menjalani agamanya hal ini 

termaktub dalam surah An-Nahl ayat 90 yang berbunyi: 

 

 

     

   

   

  

    

     

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran 

dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran”. 

 

Keenam merdeka, terbebas dari perbudakan sehingga dapat mengambil 

keputusan tanpa interfensi dari tuannya. Dan seorang hamba sahaya dilarang diangkat 

menjadi pemimpin karena dia tidak memiliki wewenang untuk mengatur orang lain dan 

bahkan terhadap dirinyapun tidak memiliki wewenang. 

          Ketujuh mampu, melaksanakan amanat khilafah, jika tidak mampu menjalankan 

amanat maka tunggulah hasilnya. Sebagaimana di jelaskan dalam hadist yang 

diriwayatkan oleh Bukhari ” Jika urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka 

tunggulah Kiamat” (HR Bukhari). 

Qardhawi dalam hal ini kembali mempertegas bahwa kepemimpinan kepala 

negara dimasa sekarang ini kekuasaannya tidak sama dengan seorang ratu atau khalifah 

di sama lalu yang identik dengan seorang imam dalam shalat. Sehingga kedudukan 

wanita dan pria dalam hal perpolitikan adalah sejajar karena sama-sama memiliki hak 

memilih dan hak dipilih. Dengan alasan bahwa wanita dewasa adalah manusia mukallaf 

(diberi tanggung jawab) secara utuh, yang dituntut untuk beribadah kepada Allah, 

menegakan agama, dan berdakwah. Menurut Abu Hanifah seorang perempuan 

dibolehkan menjadi hakim, tetapi tidak boleh menjadi hakim dalam perkara pidana. 

Sementara Imam Ath-Thabari dan aliran Dhahiriyah membolehkan seseorang 
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perempuan menjadi hakim dalam semua perkara, sebagaimana mereka membolehkan 

kaum perempuan untuk menduduki semua jabatan selain puncak kepemimpinan negara.  

Hukum Wanita Karir Dalam Islam 
Menurut hukum Islam, wanita berhak memiliki harta dan membelanjakan, 

menggunakan, menyewakan menjual atau menggadaikan atau menyewakan hartanya. 

Mengenai hak wanita karir atau wanita yang bekerja diluar rumah, harus ditegaskan 

sebelumnya bahwa Islam memandang wanita karena peran dan tugasnya dalam 

masyarakat sebagai ibu dan istri sebagai peran yang mulia. Tidak ada pembantu atau 

asisten tumah tangga yang dapat merawat anak dan menggantikan ibunya dalam tugas 

mendidik dan membesarkannya. Adapun seorang wanita juga memiliki kewajiban pada 

suaminya untuk mengurus dirinya, rumah tangga dan anak-anak. Namun demikian, 

tidak ada satupun petunjuk maupun ketetapan dalam agama Islam yang menyatakan 

bahwa wanita dilarang bekerja diluar rumah khususnya jika pekerjaan tersebut 

membutuhkan peran dan penanganan wanita. (Restu ilahi, 2005: 77) 

 

Alasan yang Memperbolehkan Wanita Karir 

Adapun ulama fiqih menyatakan ada dua alasan dimana seorang wanita 

diperbolehkan untuk bekerja diluar rumah dan mencari nafkah, apabila berdasarkan 

pada alasan berikut: 

1. Rumah tangga memerlukan banyak biaya untuk kebutuhan sehari-hari dan 

untuk menjalankan fungsi keluarga sementara penghasilan suami belum begitu 

memadai, suami sakit atau meninggal sehingga ia berkewajiban mencari 

nafkah bagi dirinya sendiri maupun anak-anaknya. 

2. Masyarakat memerlukan bantuan dan peran wanita untuk melaksanakan tugas 

tertentu yang hanya dapat dilakukan oleh seorang wanita seperti perawat, 

dokter, guru dan pekerjaan lain yang sesuai dengan kodrat wanita. 

Dijelaskan dalam sebuah hadits bahwa Rasulullah SAW sendiri tidak melarang 

wanita untuk melakukan pekerjaan di luar rumah yang artinya sebagai berikut: 

Dari Mu„âdh ibn Sa„ad diceritakan bahwa budak perempuan Ka„ab ibn Mâlik 

sedang menggembala kambingnya di Bukit Sala‟, lalu ada seekor kambing yang 

sekarat. Dia sempat mengetahuinya dan menyembelihnya dengan batu. Perbuatannya 

itu ditanyakan kepada Rasulullah Saw. Beliau menjawab, “Makan saja!” (HR. al-

Bukhârî) 
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Quraish Shihab juga menambahkan bahwa dalam Al – Qur’an banyak menceritakan 

persamaan kedudukan wanita dan pria, yang membedakannya adalah ketaqwaanya 

kepada Allah. Tidak ada yang membedakan berdasarkan jenis kelamin, ras, warna kulit 

dan suku. Kedudukan wanita dan pria adalah sama dan diminta untuk saling 

bekerjasama untuk mengisi kekurangan satu dengan yang lainnya, sebagai mana di 

jelaskan dalam surat At – Taubah ayat 71 yang artinya : 

.             “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 

(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) 

yang ma’ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan 

mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (Zainuddin Ismail, 2005) 

Syarat Wanita Bekerja di Luar Rumah 

Seorang wanita dapat meninggalkan rumahnya untuk bekerja apabila ia 

memenuhi syarat-syarat berikut ini : 

1. Menutup auratnya dengan hijab 

Sebagaimana yang disebutkan dalam ayat berikut ini wanita memiliki kewajiban 

untuk menutupi seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan.  

2. Menghindari Campur baur dengan pria 

Adapun jika seorang wanita bekerja diluar rumah, ia disarankan untuk 

menghindari tempat dimana pria dan wanita berbaur. Hal ini bertujuan untuk 

menjaga wanita dari fitnah. Wanita yang bekerja di luar rumah 

3. Mendapat izin dari orangtua, wali atau suami bagi wanita yang telah 

menikah. 

Seorang wanita boleh bekerja atas hanya atas izin orangtua dan suaminya 

sebagaimana yang tercantum dalam ayat An-nisa. 

4. Tetap menjalankan kewajibannya di rumah 
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Menjadi wanita karir memang tidak dilarang akan tetapi ia tidak boleh 

melalaikan melalaikan tugasnya sebagai seorang isteri atau ibu untuk mengurus 

rumah tangga atau keluarganya serta mendidik anak-anaknya. Wanita 

selayaknya memberikan perhatian dan waktu yang cukup pada keluarganya 

meskipun ia bekerja diluar rumah. 

 

 

 

5. Pekerjaannya tidak menjadi pemimpin bagi kaum lelaki. 

Ulama Abd al-Rabb menjelaskan bahwa wanita tidak boleh menjadi 

pemimpin tertinggi dalam suatu kaum seperti halnya menjadi pemimpin 

negara atau masyarakat sesuai hakikat bahwa pria semestinya memimpin 

wanita dan bukan sebaliknya.  

Dampak Wanita Karir Bagi Keluarganya 

Masuknya wanita ke dalam dunia kerja dan meniti karir memang membawa 

dampak positif terhadap perkembangan ekonomi keluarga dan pemenuhan kebutuhan 

serta terbantunya masyarakat dengan peran serta wanita. Akan tetapi wanita karir yang 

terlalu sibuk mengejar karirnya dikhawatirkan akan menunda jodoh. Selain itu wanita 

karir juga rentan mengalami masalah dalam keluarga dikarenakan sedikitnya waktu 

yang ia luangkan bersama keluarganya. Seorang ibu yang terlalu larut di dalam 

pekerjaannya terkadang melupakan perannya dan membuat anak kurang mendapat 

perhatian sehingga banyak kasus anak yang terlibat perbuatan kriminal dan terjerumus 

narkoba. Kurangnya perhatian pada anak broken home dan permasalahan tawuran 

timbul dari persoalan yang salah satunya ditimbulkan oleh orang tua karir, mengingat 

kedua orangtuanya sibuk pada kegiatan di luar rumah sehingga anak merasa kurang 

perhatian dan mencari kompensasi pada hal-hal yang negatif. (Albar, 

Muhammad:1998). 



Nova Yanti Maleha 

Pandangan Islam Tentang Pilihan Kehidupan Wanita Karir 

 

An Nisa’a : Kajian Gender dan Anak: Volume 13, Nomor 01, Juni 2018 

Tersedia versi online: http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/annisa 

106 

Kaum wanita dewasa khususnya mereka yang tinggal di kota-kota besar 

cenderung untuk berperan ganda bahkan ada yang multi fungsional karena mereka telah 

mendapat kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengembangkan diri sehingga jabatan 

dan pekerjaan penting di dalam masyarakat tidak lagi dimonopoli oleh kaum laki-laki. 

Sudah tentu hal itu akan berdampak terhadap sendi-sendi kehidupan sosial, baik positif 

kemaupun negatif. 

 

Dampak Positif 

1. Terhadap Kondisi Ekonomi Keluarga, dalam konteks pembicaraan keluarga 

yang modern, wanita tidak lagi dianggap sebagai mahluk yang semata-mata 

tergantung pada penghasilan suaminya, melainkan ikut membantu berperan 

dalam meningkatkan penghasilan keluarga untuk satu pemenuhan kebutuhan 

keluarga yang skeluarga yang semakin bervariasi. 

2. Sebagai pengisi Waktu, kemudahan-kemudahan yang didapat wanita dalam 

melakukan tugas rumah tangga, telah menciptakan peluang bagi mereka untuk 

leluasa mencari kesibukan diluar rumah, sesuai dengan bidang keahliannya 

supaya dapat mengaktualisasikan dirinya di tengah-tengah masyarakat sebagai 

wanita yang aktif berkarya. 

3. Peningkatan Sumber Daya Manusia, Jenjang pendidikan yang tiada batas bagi 

wanita telah menjadikan mereka sebagai sumber daya potensial yang diharapkan 

dapat mampu berpartisipasi dan berperan aktif dalam pembangunan, serta dapat 

berguna bagi masyarakat, agama, nusa dan bangsanya. 

4. Percaya Diri Dan Lebih Merawat Penampilan, Dengan berkarir, maka wanita 

merasa dibutuhkan dalam masyarakat sehingga timbullah kepercayaan diri. 

Wanita karir akan berusaha untuk memercantik diri dan penampilannya agar 

selalu enak dipandang. Tentu hal ini akan menjadikan kebanggaan tersendiri 

bagi suaminya, yang melihat istrinya tampil prima didepan relasinya. 

 

Dampak Negatif 

1. Terhadap Anak, Wanita karir biasanya pulang ke rumah dalam keadaan lelah 

setelah seharian bekerja di luar rumah, hal ini secara psikologis akan 

berpengaruh terhadap tingkat kesabaran yang dimilikinya, baik dalam 
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menghadapi pekerjaan rumah tangga sehari-hari, maupun dalam menghadapi 

anak-anaknya. 

2. Terhadap Suami, para suami akan merasa tersaingi dan tidak terpenuhi hak-

haknya sebagai suami. 

3. Terhadap Rumah Tangga, Kegagalan rumah tangga seringkali dikaitkan 

dengan kelalaian seorang istri dalam rumah tangga, untuk mencapai 

keberhasilan karirnya, seringkali wanita menomorduakan tugas sebagai ibu 

dan istri. 

4. Terhadap Masyarakat, a). Perusahaan lebih memilih pekerja dari kalangan 

wanita ketimbang pria, karena selain upah yang relatif minim dan murah dari 

pria, juga karena wanita tidak terlalu banyak menuntut dan mudah diatur. b). 

Kepercayaan diri yang berlebihan, wanita karir seringkali menyebabkan 

mereka terlalu memilih-milih dalam urusan perjodohan sehingga seorang 

wanita karir masih hidup melajang pada usia yang seharusnya dia telah layak 

untuk berumah tangga bahkan memiliki keturunan. (Wulandari: 2015) 

Penutup  

Al-Qur’an secara umum dan dalam banyak ayatnya telah membicarakan relasi 

gender, hubungan antara laki-laki dan perempuan, hak-hak mereka dalam konsepsi yang 

rapi, indah dan bersifat adil. Kesetaraan yang telah di akui oleh Al Qur’an itu, bukan 

berarti harus sama antara laki- laki dan perempuan dalam segala hal. Untuk menjaga 

kesimbangan alam  (sunnatu tadafu‟), harus ada sesuatu yang berbeda, yang masing-

masing mempunyai fungsi dan tugas tersendiri.  

Dalam pandangan Islam perempuan memiliki kedudukan yang sama 

dibandingkan dengan laki-laki. Dari sudut penciptaan, kemuliaan, dan hak mendapatkan 

balasan atas amal usahanya perempuan memiliki kesetaraan dengan laki-laki. 

Sedangkan dalam hal peran perempuan memiliki perbedaan dengan laki-laki. Peran 

perempuan yang wajib adalah sebagai anggota keluarga yaitu sebagai istri dari suami 

dan ibu bagi anak-anaknya. Sedangkan peran perempuan sebagai anggota masyarakat 

dalam urusan muamalah mendapatkan profesi (pekerjaan) dihukumi dengan rukhshah 

darurat.  Meskipun diperbolehkan namun harus selalu mementingkan segi 

kemaslahatan baik bagi rumah tangga maupun bagi masyarakat. Apabila lebih banyak 

kemudaratannya bagi keluarga maka profesi di luar rumah harus ditinggalkan 

mengingat sesuatu yang darurat tidak boleh meninggalkan hal yang wajib. 

http://i-makalah.blogspot.com/search/label/Perempuan
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